KARYA TULIS ILMIAH

IDENTIFIKASI JAMUR Aspergillus sp PADA KACANG TANAH
SEBAGAI BUMBU GADO-GADO YANG DIJUAL PEDAGANG
KOTA PALEMBANG

L A

ALIFIAH SAPUTRI
PO7134122045

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS
PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya
menggantungkan hidup sebagai petani. Memiliki sumber daya alam yang
melimpah dan tanah yang subur untuk dijadikan lahan pertanian. Tanaman
pangan sangat penting bagi setiap lapisan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Jenis tanaman pangan yang banyak ditanam oleh
petani salah satunya adalah kacang tanah. Kacang tanah memiliki kontribusi
besar dalam memenuhi kebutuhan pangan dan dapat diolah menjadi
berbagai makanan, (Purba & Sudiarso, 2020).

Olahan makanan yang terbuat dari bahan utama kacang tanah salah
satu yang sering digunakan untuk makanan di Indonesia yaitu Bumbu gado
gado yang digunakan sebagai pelengkap dalam hidangan gado gado.
Makanan ini sangat digemari oleh berbagai kalangan masyarakat karena
menjadi pilihan makanan yang praktis dan enak. Salah satu komponen
utama yang membuat hidangan ini begitu enak vyaitu pada bumbu
kacangnya. Penjual gado gado harus lebih berhati hati dalam memilih bahan
baku yang digunakan, terutama kacang tanah karena dapat terjadi
kontaminasi jamur.(Laila et al., 2019)

Menurut (Edyansyah, 2016) kacang tanah pada bumbu gado gado
yang terkontaminasi oleh jamur dapat disebabkan oleh suhu lembab dan

kurang higienis, serta dapat menghasilkan mikotoksin berbahaya.



Mikotoksin ini dapat mencemari pangan dan menyebabkan keracunan atau
gangguan kesehatan jangka panjang seperti kanker dan gangguan pada hati.
Pada tahun 2017, tercatat 53 kejadian luar biasa (KLB) keracunan pangan
yang dilaporkan oleh BPOM di seluruh Indonesia. Berdasarkan jenis
pangan, penyebab keracunan sebagian besar berasal dari masakan rumah
tangga dengan 20 kejadian (37,74%), diikuti oleh pangan jajanan/siap saji
sebanyak 6 kejadian (11,32%), serta pangan olahan 7 kejadian (13,21%).
(BPOM, 2017)

Salah satu jamur kontaminan yang menghasilkan mikotoksin
berbahaya adalah Aspergillus sp, yang ditemukan pada bahan makanan
seperti olahan bumbu kacang tanah (Agustina et al., 2023). Jamur
Aspergillus sp tersebut adalah jenis spesies yang tersebar luas karena spora
jamurnya yang mudah terbawa angin yang bisa mengkontaminasi makanan
dikarenakan jamur Aspergillus sp secara alami dapat di temukan pada tanah
dan udara. Selain itu, tempat penjualan yang berada di area terbuka, seperti
di pinggir jalan, juga meningkatkan risiko kontaminasi karena kotoran dan
debu dari luar dapat masuk ke dalam lingkungan penjualan melalui
udara.(Winandari et al., 2022).

Berdasarkan penelitian (Edyansyah, 2016) dengan sampel bumbu
gado gado untuk variabel kondisi tempat penjualan baik 1 positif jamur
(3%) dan 14 sampel negatif (47%). Untuk variabel kondisi tempat penjualan
tidak baik didapatkan hasil semua 15 sampel positif jamur (50%). Hal ini

menunjukkan bahwa kondisi tempat penjualan yang tidak baik dapat



meningkatkan risiko kontaminasi jamur Aspergillus sp., yang pada akhirnya
dapat berdampak pada kualitas dan keamanan makanan yang dijual.

Kontaminasi jamur pada makanan dapat menyebabkan penyakit
Aspergillosis seperti gangguan pada saluran pernapasan. Kontaminasi
jamur aspergillus pada makanan yang dijual pedagang dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti pemilihan kualitas bahan baku yang buruk,
proses pengolahan, wadah penyimpanan dan lama penyimpanan,(Rampa et
al., 2022). Berdasarkan penelitian Nuraini (2018), menggunakan sampel
sambal pecel yang disimpan dalam kulkas selama 7 hari menunjukkan
pertumbuhan jamur Aspergillus sp. yaitu Aspergillus niger ditemukan pada
2 sampel (sekitar 66,66%) dan Aspergillus flavus pada 1 sampel (sekitar
33,33%). Adapun makanan yang disimpan dalam wadah yang terbuka dapat
tercemar oleh mikroba seperti jamur yang terdapat diudara. Berdasarkan
penelitian (Novilasari et al, 2023) dengan sampel bumbu pecel perlakuan
wadah terbuka didapatkan hasil yaitu 11 sampel positif jamur Aspergillus
sp 61% dan wadah tertutup sebanyak 7 sampel negatif tidak ditemukan
jamur Aspergillus sp dengan persentase 39%.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sukma et al., 2017) yaitu Identifikasi Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah Sangrai ditemukan jamur Aspergillus sp pada semua sampel.
Menurut penelitian (Rampa et al., 2022) vyaitu identifikasi jamur
Aspergillus sp pada kacang tanah yang dijual di Pasar Youtefa Kota

Jayapura Papua ditemukan dari 2 jenis sampel kacang tanah yang berbeda



yaitu 5 sampel kacang tanah berwarna coklat tua positif terkontaminasi
jamur Aspergillus sp. dan 5 sampel kacang tanah berwarna putih kecoklatan
positif terkontaminasi jamur Aspergillus sp dan Penicillium sp
Berdasarkan uraian masalah pada latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ldentifikasi Jamur
Aspergillus sp pada Kacang Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual

Pedagang Kota Palembang”

B. Rumusan Masalah
Belum diketahui keberadaan Jamur Aspergillus sp pada kacang

tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual pedagang Kota Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada
Kacang Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di
Kota Palembang tahun 2025 ?

2. Bagaimanakah distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada
Kacang Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di
Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan wadah kacang ?

3. Bagaimanakah distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada
Kacang Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di
Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan tempat penjualan ?

4. Bagaimanakah distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada
Kacang Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di

Kota Palembang tahun 2025 berdasarkan lama penyimpanan ?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui Keberadaan Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di Kota

Palembang tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

1. Diketahui distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di Kota
Palembang tahun 2025

2. Diketahui distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di Kota
Palembang tahun 2025 berdasarkan wadah kacang

3. Diketahui distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di Kota
Palembang tahun 2025 berdasarkan tempat penjualan

4. Diketahui distribusi frekuensi Jamur Aspergillus sp pada Kacang
Tanah sebagai bumbu gado gado yang dijual Pedagang di Kota

Palembang tahun 2025 berdasarkan lama penyimpanan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya pada
bidang Mikologi dan menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama

perkuliahan di jurusan Teknologi Laboratorium Medis.



2. Manfaat Aplikatif
Sebagai bahan pembelajaran dan informasi bagi masyarakat, dosen,
staff, dan mahasiswa jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes khususnya di bidang Mikologi.

F. Ruang Lingkup

Penelitian ini mencakup bidang mata kuliah Mikologi dengan tujuan untuk
mengetahui keberadaan Jamur Aspergillus sp pada Kacang Tanah sebagai
Bumbu Gado-Gado yang dijual Pedagang di Kota Palembang Tahun 2025. Jenis
penelitian yang dilakukan yaitu deskritif dengan pendekatan cross sectional dan
menggunakan Total Sampling sebagai Teknik sampling dan makroskopis
dengan media kultur Sabouraud Dextrose Agar (SDA) yang ditambahkan
kloramfenikol dan pemeriksaan dilakukan secara mikroskopis dengan larutan
Lacthophenol Cotton Blue dengan sampel pemeriksaan berupa bumbu kacang
pada gado gado. Lokasi pengambilan sampel dilakukan pada pedagang gado
gado yang ada di Kec. Bukit Kecil, Kec. Bukit Lama, dan Kec. Ilir Barat 2 Kota
Palembang. Pemeriksaan dilakukan dilaboratorium Mikologi Jurusan

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang.
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